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"Eh Yedam balikin ciki gua ga lu", teriakan Jaehyuk 
memekakkan telinga seluruh manusia di tempat itu. 


"Heleh ciki lima ratusan aja kok lebay", Yedam langsung 
lempar ciki itu pas di kepala Jaehyuk. 


Ya disebuh kos kos an sedikit mewah, tinggalah 12 bujang 
yang sedikit somplak. 


Gedubrakkkk srettttttt 
Yedam yang sedang mengunyah ciki pun tersedak seketika. 
"Woi siapa si yang jatuhin talenan di dapur". 


"Yaelah bang, paling kucing doang, santai woi santai, perlu 
gue rem mulut lu?", decak Doyoung sebal. 


Jeongwoo yang baru saja selesai mengeprint tiket konser 
online gratis bertajuk Culture Humanity ternyata merasa 
lapar. 


Diam diam ternyata Jeongwoo itu fanboy garis keras. 
"Aelah ni perut kenapa laper mulu deh perasaan". 
"Masak koreamie enak kali ya". 

Keliatan banget Jeongwoo itu emang gak bisa masak. 


"Tadi pagi perasaan pisau nya ada 4 deh, kok sekarang 3 
yah, mana mungkin tuh bocah bocah pada nyemilin pisau", 
pikir Jeongwoo kebingungan. 


"EH, Yedam, Doyoung, Jaehyuk....lu pada ambil pisau di 
dapur ya?" Teriak Jeongwoo menggelegar. 


"Eh tapi kan di kos lagi gaada buah, dan gaada yang perlu 
dibenerin pakai pisau", gumamnya heran. 


"HAH, kita disini gaada yang bawa pisau, orang dari tadi kita 
nonton drama true beauty", balas Doyoung. 


HUWAAAAAAAAAAAAAAAAAAAA 


"Buset si Junghwan ngapain anjir teriak teriak gak jelas", 
kata si Yedam kesal. 


Hyunsuk yang baru aja pulang dari les juga ikut bingung. 


Haruto, Junkyu, Yoshinori, Mashiho, Asahi yang baru gibah di 
kamar itu pun lari terbirit-birit menuju sumber teriakan. 


Junghwan lemas dan tangannya gemetaran, karena di 
depannya tergeletak mayat Jihoon yang sobek di bagian 
kaki dan tusukan di perut serta dada nya. 


"GILA APAAN INI WOI", Teriak Junkyu panik. 


"Jihoon astaga, ini kenapa". 


Semua orang di tempat itu merinding sekaligus mual 
melihat Jihoon yang tiba tiba meninggal dengan tragis. 


"Tadi gua mau pinjem charger nya bang Jihoon tapi tiba-tiba 
malah nemu ginian", jelas Junghwan terbata bata. 


"L-lo bohong ya? Tadi gue liat lo ambil pisau di dapur". 
"Hah beneran lu yos?" Tanya Mashiho kaget. 
"Jadi lo nuduh gue bang?!!" Sergah Junghwan emosi. 


"Terus ngapain dong lo bohong, dan ternyata ambil pisau di 
dapur?", Selidik Hyunsuk. 


"Lo pada ya bang, masa sih gaada yang percaya sama gua", 
Junghwan emosi. 


"Asahi, lo kenapa diem aja, ini temen lo meninggal loh, kok 
gak ada rasa panik nya sama sekali sih?"Tanya Haruto 
curiga. 


"Eh iya gua baru sadar, tadi lo juga kayak senyum", tambah 
Jaehyuk menyelidik. 


"Gak mungkin kan pelakunya di antara dari kita?" Tanya 
Doyoung khawatir. 


"Tapi kan, ini kos kos an elit, bahkan di depan ada satpam, 
kek nya gaada orang asing semudah itu masuk ke sini", jelas 
Yedam. 


"Sekarang kita cek cctv!" Tegas Yoshinori. 


"Hah, cctv nya rusak?!!!" 


"Sumpah gue takut", kata Junghwan pelan 


Semua orang di kos an itu sedang dirundung kesedihan dan 
kekhawatiran karena kejadian barusan 


Mereka menunggu orang tua Jihoon yang akan segera 
datang memakamkan anaknya itu 


Sungguh kejadian yang tidak terduga oleh siapapun 


"Tadi pas kita gibah di kamar Haruto, lo pergi sebentar 
kemana ho?" 


Pulang dari pemakaman Jihoon, mereka pun berkumpul. 
"Ada apaan sih?" Tanya Jaehyuk malas. 


"Lu kenapa sih hyuk, kayaknya males banget?" Jeongwoo 
kebingungan. 


"Gue lagi males aja". 


"Lo gak lagi ngehindarin pembicaraan ini kan bang?"seru 
Junghwan. 


"Apa sih hwan, jangan jangan lo lagi cari kambing hitam 
ya?" Balas Jaehyuk sinis. 


"Apa sih bang, udah dibilang bukan gue juga!" tolak 
Junghwan. 


"Terus lo ambil pisau buat apa?" timpal Yoshinori. 


"Gua ketiduran dan gak sadar kalo ada chargeran, 
chargerannya ngelilit kaki gue kenceng banget, dan gak 
bisa putus. Makanya gue ambil pisau buat potong tu 
charger, dan pinjem chargeran bang Jihoon", jawab 
Junghwan secara detail. 


"Tapi, seharusnya tadi ada chargeran ngelilit kaki lo, tapi 
kok gue gak liat?" balas yoshi bertubi tubi. 


"Kan gue pake celana panjang, gimana sih". 


"Yos, kok lo kaya antusias banget nuduh Junghwan?"tanya 
Yedam hati hati. 


"Udah udah, kok malah berantem sih", lerai Hyunsuk. 


Akhirnya mereka pun melanjutkan aktivitas masing masing, 
dengan rasa tanda tanya yang begitu besar. 


"Hehehehe". 


Haruto yang merupakan roomate nya Jihoon, ngerasa 
kesepian banget karena ditinggal sahabat nya itu. Sekarang 
dia di kamar itu sendirian. Untung saja Haruto tidak merasa 


takut. 


"I-ini kan gunting kuku nya Junkyu". 


Doyoung yang merasa kegerahan itu keluar dari kamar nya 
ke ruang tengah, konsep kos an mereka memang berbeda 


dari yang lain. 


"Lagi ngapain woo?" 


Jeongwoo yang sedang mengasah mengelap pisau dapur itu 
pun kaget dengan seruan teman sejoli nya itu. 


"Ah, itu......gue lagi mau bikin mie rebus, tapi terus pisaunya 
abis jatuh", jawab Jeongwoo. 


"Tapi kok lo kaya kaget gitu sih gue dateng", selidik 
Doyoung. 


"Perasaan lo aja kali hehe", jawab Jeongwoo sambil 
tersenyum sarkas. 


"Woi Asahi, nonton drama sini", panggil Jaehyuk. 
"Yaelah hidup lo kebanyakan drama". 


Asahi pun turun menghampiri Jaehyuk yang sedang nge 
drakor itu di lantai satu 


"Nih kebetulan gue juga bikinin lo kopi". Asahi menyodorkan 
secangkir kopi buat temannya itu. 


"Wahh gila, Asahi the best deh", balas Jaehyuk senang. 
Hening 

"T-tapi lo ga masukin racun kan?"tanya Jaehyuk tiba tiba. 
"Apaansih lo, kok gitu". 

"Canda elah, baperan lo". Jaehyuk cengengesan. 


"Gue cuma khawatir aja, kalau pembunuh itu masih ngincer 
kita, dan pembunuhnya salah satu dari kita", timpal 
Jaehyuk. 


"Lo nyimpulin dari mana?" 
"Gue suka baca wp hehehhehhe"balas Jaehyuk. 


"Sini gue tampol hyuk". 
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Sore yang cerah, tampak selusin manusia yang sedang 
berbincang-bincang. 


"Wassup gais, perasaan gue ga enak nih", celetuk Junkyu 
tiba tiba. 


"Cielah pirisiin gii gi inik nih", ledek Mashiho. 


"Positif thinking lah bro, dah gue mau berangkat les", pamit 
Hyunsuk. 


"Gue mau lanjutin drama true beauty dulu deh". Jaehyuk 
mengambil laptop andalannya. 


Jeongwoo yang setiap hari setiap saat selalu laper 
berencana bikin koreamie. 


"Eh tunggu dulu...... kok pisaunya tinggal 2". 
"Haduh perasaan gue gak enak deh". 
"Bodo amat lanjut ae lah". 


"WOI SIAPA YANG PUNYA FLASHDISK SEREP, GENTING NIH", 
Yedam teriak memekikkan telinga. 


"Buset.....si Yedam toa", seru Haruto kesal. 


"JUNGHWAN KEK NYA PUNYA DEH, CEK SONO", balas 
Doyoung teriak. 


GE DUBRAKKKK KROSAKKKK SKKRT 


"Allahuakbar apaan tuh", teriak Yoshinori kaget. 


"Hampir kejengkang gue gara-gara tu suara", Asahi kesal. 
Suara itu terdengar oleh semua orang di dalam kost itu. 
Mereka menghampiri sumber suara. 


"Eh Junghwan lo kenapa berdarah-darah gitu, mens?", tanya 
Mashiho polos. 


"Eh Mashiho lo tuh ya, jelas-jelas Junghwan kena pisau gitu 
kok", tegas Haruto emosi. 


"Eh kok bisa sih......", sahut Mashiho. 
Yunghwan masih nafas! ", seru Mashiho. 
"Buruan panggil ambulans woi!!!!" 
"Oke". Asahi mengotak atik ponselnya. 


"G-gue tadi liat orang mau bunuh Junghwan, untung gue 
cepet dateng dan orang itu kabur", jelas Yedam terengah- 
engah. 


"WHAT?" 
"SIAPA DAM?" tanya Yoshinori. 


"Gue gak tau, pelakunya pake hoodie dan masker, jadi gak 
keliatan", tambah Yedam. 


"Tapi lo pada tau gak........ ?"Yedam mulai serius. 
"A-apa dam?" 


"Orang itu pake hoodie kembaran yang kita buat, kan waktu 
itu kita ber 12 pernah bikin hoodie couple an, tulisannya let 
me treasure you", tutur Yedam. 


"Gue gak nyangka, pembunuh itu beneran di antara kita 
berdua belas". Jeongwoo mulai emosi. 


"Ngaku ga lo pada! gue capek. Kemarin Jihoon sekarang 
Junghwan", teriak Haruto frustasi. 


"B-berarti bukan Junghwan dong kemarin yang bunuh 
Jihoon", jelas Asahi. 


"Dan kenapa Jaehyuk gak ada di sini?" 
"Kita cari Jaehyuk sekarang! ", potong Mashiho geram. 


"Sabar ho, jangan kelewatan", sergah Junkyu. 


"Eh Jaehyuk, lo ya yang coba bunuh Junghwan?". Mashiho 
menyerang Jaehyuk dengan pertanyaan yang banyak 


"Apa sih?!", tolak Jaehyuk. 


"Satu-satunya orang yang gak ada pas Junghwan di temuin 
kan lo, kemungkinan lo pelakunya", jelas Yoshinori. 


"Gue gak tau apa-apa, gue tadi lagi nge drama tapi si 
Hyunsuk bilang dia suruh jemput tau gak!," Jaehyuk mulai 
marah gara-gara dituduh. 


"Dan pas gue kesana, kata temen nya Hyunsuk, si Hyunsuk 
udah pulang duluan", tambah Jaehyuk. 


"G-gue baru sadar, kalau kak Hyunsuk juga gak ada di sana 
tadi karena les", sesal Mashiho. 


"Denger ya, siapapun lo yang lagi nge drama, gue mohon 
jangan kaya gini, gue takut tau gak sih bangsat Jaehyuk 
membentak semua orang . 


"Gue pulang". Hyunsuk tiba di rumah sambil cengengesan. 


Tapi rupanya seluruh teman-teman nya malah menatap dia 
tajam. 


"Kenapa nih?", Hyunsuk keheranan. 


"Lo kan yang udah coba bunuh Junghwan?", Doyoung to the 
point. 


"Hah apaansih, orang gue baru pulang juga. Emang 
Junghwan kenapa?" 


"Ada yang mau coba tusuk Junghwan, untung masih bisa 
selamat", jelas Yedam. 


"HAH? SUMPAH BUKAN GUE! "tegas Hyunsuk. 


"Tapi tadi kenapa lo jebak gue, katanya gue suruh jemput lo, 
tapi lo udah pulang", selidik Jaehyuk. 


"Gak gitu, tadi tiba-tiba pas gue mau pulang ada tukang 
ojek gitu nawarin pulang, ya karena lo lama, gue ngikut aja 
lah. Sorry kalau gue lupa kasih tau lo. Tukang ojek itu malah 
ngajak gue nyasar", tutur Hyunsuk. 


"Haduh makin rumit aja sih", Jeongwoo kesal. 


"Sebelum kejadian itu, gue mau masak mie, dan pisau yang 
tadinya 3 tinggal 2", Jeongwoo memberanikan diri. 


"Tapi gue tadi liat lo di sekitar kost pas mau beli ciki 
Hyunsuk", 


"Hadeh makin ribet aja". 


Junghwan kesal sekali dengan orang yang mau bunuh dia. 
Orang imut kok mau dibunuh pikirnya. 


"Hai hwan....nih gue bawain martabak", Doyoung tiba-tiba 
datang. 


"Wah asik, baik bener lo bang, gracias deh", sahut 
Junghwan. 


"Heleh gracias gracias an, cepet sembuh lo". 
"Hehheehhehehe", jawab Junghwan. 


"Btw kok hoodie treasure lo sobek sih Bang" 


"Shttt Yedam" 
"Apaan sih lo Yos" 


"Gapapa hehe 


"Lo kepikiran gak sih, kok kasus Jihoon ga ada 
perkembangan ya", tanya Junkyu serius. 


"Iya juga ya, tapi kok gue curiga sama seseorang ya", balas 
Jaehyuk. 


"Siapa hyuk?". 
"Lo". 
Junkyu langsung berkeringat dingin. 


"Kok gue ngerasa Jaehyuk aneh ya". 
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"Jenguk Junghwan gak suk?" tanya Jaehyuk. 
"Yaudah ayo, sekalian ada yang mau gue omongin". 
"Ajak Haruto ya gak suk?" tambah Jaehyuk. 
"Gak usah, dia bahaya". 
"Hah apaan sih, bahaya apa deh?", tanya Jaehyuk. 


"Dia bilang kemarin beli ciki, tapi gue liat dia bawa-bawa 
hoodie gitu, gak tau di kemanain", jelas Hyunsuk. 


"Tapi suk....lo bisa dipercaya kan?"selidik Jaehyuk. 


"Iya iya, walaupun kemarin lo udah ninggalin gue", dengus 
Jaehyuk. 


"Halah" 

"Gila gila, Keren banget nih penampilan dari WayV, gue 
pengen jadi idol ah kalo udah gede", gerutu Jeongwoo. 

"Lo liat apaan sih woo, serius banget", tanya Haruto. 

"Ini loh to, konser hehe". 

"Kaya punya uang aja lo", ledek Haruto. 


"Ya punyalah, tapi ini gratis dong, buat fanboy imut kaya 
gue hehehe", cibir Jeongwoo. 


"Imutan juga gue", batin Haruto kesal. 


"Eh btw gue laper, udah 2 hari ini gue makan mie terus, 
bikin bubur enak kali ya. Haruto, bikinin dong! hehehe", 
Jeongwoo cengengesan. 


"Ah elah" 


"JUNKYU SINI TEMENIN GUE BIKIN MAKAN SAMA SEKALIAN 
NGOPI!" teriak Haruto. 


"Oke deh", sahut Junkyu. 
"Semoga dia gak ngapa ngapain", batin Haruto. 
An the kitchen 


"Eh Jeongwoo kemarin bilang nya pisau yang tadinya 3 
tinggal 2. Kok ini masih 3 ya?"Haruto keheranan. 


"Hah apa jangan jangan?" Sahut Junkyu. 


"Junkyu, jujur sama gue, waktu itu gue nemuin gunting kuku 
lo di kamar gue dan Jihoon". 


"Hah...emm...eh..apa....". junkyu gelapapan. 


"Yedam, lo beneran liat orang yang bunuh 
Junghwan?"selidik Asahi. 


"Ya iya lah, kan kemarin gue udah bilang". 
"Kok gue gak percaya ya". Asahi menyeringai. 


"Hah, apa apaan sih". Yedam mulai terpancing emosi karena 
terus dipojokkan oleh temannya itu....teman?.....atau?....... 


"Soalnya pas kejadian itu gue lihat semuanya hehehe". 
"KOK BISA?! ". 


Asahi dan Yedam saling melontar senyum sarkas, menyadari 
ada yang menguping di balik sana. 


"Junghwan lukanya udah membaik kok", hibur Junghwan. 


"Lo tuh harus sehat sehat, biar bisa bantu kita nemuin 
pelakunya", jawab Jaehyuk. 


"Lo yakin lo aman ngomong begitu?" tanya Hyunsuk. 


"Emang kenapa suk?" Jaehyuk mengerutkan keningnya. 


"Gak apa apa hehe". 
"Oh ya hwan, gue boleh lihat luka lo gak?" tanya Hyunsuk. 


"Jangan ah bang, ntar lo jejeritan syok lagi", balas 
Junghwan. 


"Dalem gak?" 


"Dalem banget bang hehehe", timpal Junghwan. 


"Woi Mashiho, lo bosen gak?" tanya Doyoung. 
"Iya nih, kenapa?" 


"Jalan jalan yok, gue mau tau kemarin Hyunsuk masuk les 
atau enggak", jawab Doyoung. 


"Berarti lo percaya dong sama gue?" 
"Wah makasih loh young". 
"Gue tau, bukan lo pelakunya", jawab Doyoung. 


"Gue bener kan ho?" 


/Tempat les Hyunsuk 
"Kita nyari tau gimana nih ", tanya Mashiho. 


"Kita tanya random aja deh, sama orang yang les disini", 
jawab Doyoung. 


"Okedeh" 
"Mbak....mbak" 


"Apaan sih mas, saya gak suka sama mas". 

"Dih mbaknya percaya diri" 

"Ya kan saya cantik mas" 

"Idih" 

"Mbak kenal Hyunsuk gak?", tanya Mashiho memulai. 
"Wah Hyunsuk yang ganteng itu yah?" 

"Gak kok mbak, orang buluk gitu", tolak Mashiho. 
"Halah, masnya iri deh". 

"Gila ya ni cewek", Mashiho kesal. 

"Mas, kenal Hyunsuk gak?" tanya Doyoung. 


"Choi Hyunsuk, Yang Hyunsuk, Jang Hyunsuk, Kim Hyunsuk, 
Lee Hyunsuk?" 


"Choi Hyunsuk mas". 
"Iya kenal, emang kenapa ya?" 
"Kemarin dia berangkat les gak mas?"tanya Doyoung. 


"Kebetulan saya sekelas sama uncuk, eh Hyunsuk 
maksutnya....dia kemarin absen kayaknya", jawab mas mas 
tadi. 


"Wah makasih banyak ya mas". 
"Gwenchanayeo" 


"Eh MASHIHO" 


"Gue baru ketemu temen sekelas Hyunsuk, dan kemarin 
Hyunsuk absen! " tegas Doyoung. 


"Gila" 
"Hyunsuk kemana ya?" 


"Kok bohong?" 


tuas) 


"Aduh Haruto, kok buburnya gosong sih", teriak Junkyu 
memekikkan telinga. 


"Kenapa tanya gue, tanya nih buburnya", jawab Haruto 
spontan. 


"Ah berisik lo" 


"Woi para pembantuku, kalian jangan ribut dong, berisik! " 
teriak Jeongwoo. 


"Emang bener bener ya si Jeongwoo, bisanya nyuruh, awas 
lo", Haruto sambil memasak ulang bubur nya yang gosong. 


Teriakan teriakan dari dapur tadi sudah biasa didengarkan 
oleh anak anak kost itu, sudah makanan sehari hari katanya. 


Makanan sehari-hari kok omongan, makanan sehari-hari ya 
nasi. 


Iyain deh 


"Yedam tadi kemana, panggil aja nih gue bikin bubur lebih", 
jelas Haruto. 


"WOI ASAHI WOI YEDAM MAIN YUK", teriak Haruto. 


"Berisik ah, gue mau ke kamar aja, takut bubur nya lo 
racunin", Asahi tersenyum sarkas. 


"Apa apaan sih", Haruto tidak terima. 

"Udah biarin, dia masih syok, Jihoon kan soulmate nya sejak 
kecil, mungkin dia lagi gak bisa percaya sama kita", hibur 
Yedam. 

"Ya udah deh pak ustad". 

"Hilih" 

"Kok gue dikit banget sih kyu", Yedam cemberut. 

"Udah habis hehehe" 


Sementara itu, Asahi menguping mereka, dia tidak mau 
kehilangan momen momen in, hanya karena pelaku itu. 


tbc 
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Like an echo in the forest haruga deoraogettji amu ildo 
eopdan deusi yeah life goes on. Like an arrow in the blue 
sky tteo haru deo naragaji on my pillow on my table yeah 
life goes on~ 


Alarm itu berhasil membangunkan Jeongwoo dan Jaehyuk, 
mereka merupakan roomate. Jeongwoo yang notabene nya 
seorang fanboy itu pun memasang lagu life goes on milik 
boyband kesukaan nya. 


"Haduh jadi pengen konser deh", oceh Jeongwoo halu. 


"Astaga woo, yang ada orang-orang pada takut liat 
penampilan lo yang compang camping itu", ejek Jaehyuk. 


"Berisik lo hyuk, kalo gue gak setel alarm, lo bisa telat 
bangun, dan gue juga gak mau bangunin orang kayak lo", 
omeh Jeongwoo. 


"Yaampun gue takut banget, makasih kau telah 
menyelamatkan hidupku", kata Jaehyuk sambil di buat buat. 


"Sini hyuk gue gampar" 


Jadi hari ini libur sekolah berakhir. Rencananya mereka 
kemarin mau merayakan tahun baru. Tapi karena insiden 
beberapa hari lalu, semua batal. 


—Ja jigeo cheese pileum sogui chingu dadeul make V 


~I can hear it callin from where you are, loving the wat you 
wanna talk, touch me teach me feel me up 


—|'ve been caught under the spot spot spotlight 


Kira kira begitulah suara alarm dari masing-masing kamar, 
ya....itu semua ulah Jeongwoo yang menyuruh teman- 
temannya menyetel lagu-lagu idolnya. 


"Buset lagu apaan nih, artinya bulan gosong gini, dikira gue 
gak bisa bahasa Inggris apa", celetuk Haruto yang alarmnya 
lagu love talk dari WayV itu. 


"Gue kira si Jeongwoo anaknya alim". 


Ya Haruto sendirian, jadi tidak ada yang berbicara 
dengannya hehehe. 


Di kamar lain 


"Wah lagu apaan nih, keren banget sumpah, habis sekolah 
gue mau otw jadi kpopers kaya Jeongwoo", kata Yedam 
bangga. 


Yaiyalah, killing partnya Sungchan gituloh:v 


"Guys, nanti sarapan di sekolah aja ya", kata Hyunsuk 
selaku anggota tertua di kost an itu. 


"Gampang lah" 
"Jangan lupa kunci semua pintu" 


"Sip" 


"Kok Hyunsuk gak kunci pintu samping ya?" 


Di SMA Orange 


Anak-anak ber sebelas itu pun sampai di sekolah, Junghwan 
belum bisa berangkat karena masih sakit. 


"Yedam ayo ke kelas", ajak Doyoung. 
Asahi, Doyoung, Junkyu, Yedam merupakan anak 11 MIPA 2. 


Hyunsuk, Jaehyuk, Jeongwoo, Haruto, Mashiho, Yoshinori 
anak 11 IPS 1. 


"Lo ngapain ke sekolah bawa pisau?" 


Istirahat tiba.....Yedam, Doyoung, dan Asahi berkunjung ke 
kelas 11 IPS 1 untuk meet dengan teman-temannya. 


"Hai, gue mau pinjem pewarna lo, habis ini ada prakarya 
astaga", kata Yedam. 


"Ada di tas, ambil aja", sahut Mashiho ramah. 


Sedangkan Doyoung malah sibuk nge-wink dengan cewek 
yang ber- nametag Giselle itu. 


"Heh young, jangan genit lo, malu malu in gue tau gak?" 
ejek Mashiho. 


"Halah lo iri kan, lo kan cuma bisa deket sama choi kekey iya 
gak? Ahahahahaha", ledek Doyoung. 


"Serah lo, gue gak lihat, gue gak denger", kata Mashiho. 


Tidak berbeda dengan Doyoung, Asahi malah ngobrol 
dengan cewek yang kelihatannya se-spesies dengannya. 
Orang Jepun. 


"Asahi juga nih, ngapain sih lo deketin Sakura", sahut 
Haruto. 


"Emang kenapa? Masalah?"balas Asahi dingin. 


"Serah ya lo, gue masih ada bu momo", kata Haruto cengar- 
cengir. 


"BUSET TO, KAN BU MOMO PACARNYA PAK HEECHUL", teriak 
Yoshinori, menyebabkan seisi kelas menutup telinga masing- 
masing. 


"Bukan temen gue hehe" 


"Yaelah dam, lo lama amat sih cari pewarna", teriak 
Doyoung. 


"Gue sebenernya udah dari tadi", balas Yedam. 


"Tapi kenapa dam?" seru Yoshi menelisik. 


"G-g-gue nemu pisau" 


"JELASIN KE GUE, KENAPA LO BAWA PISAU?" 


"Gue gak ngapa ngapain", sergah Mashiho. 


"Gak ngapa ngapain apa, emang kita bilang lo ngapa 
ngapain ha?"seru Haruto. 


"Gue cuma mau ngelindungin diri gue, siapa tau pelakunya 
ngincer gue", balas Mashiho. 


"Lo tau dari mana ho?"tanya Yoshi. 

"Gue dikasih tau Junghwan". 

"Ha?..... Junghwan? 

"Heh lo jangan fitnah Junghwan deh", bantah Hyunsuk. 
"Gue gak fitnah ya, gue gak bilang apapun yang 


menjelaskan kalau Junghwan jahat tuh, terus gue fitnah 
apa?"seru Mashiho. 


"Iya juga ya" 


"Junghwan tau dari mana....?" 


"Bodo amat gue mau ke kantin", kata Jaehyuk. 


"Yaudah yuk, gue kangen tahu bacem bu Hyoyeon", seru 
Jeongwoo. 


"Gue nitip jodoh dong", tambah Junkyu. 


"Halah, cari aja jodoh di selokan", teriak Jaehyuk. 


"Lo kira gue kecebong?" Junkyu kesal. 


"Bu Hyoyeon main yuk", teriak Jeongwoo. 


"Woi kok main sih, gue mau makan ya disini, bukan cari 
malu gara-gara temen kaya lo", Jaehyuk emosi. 


"Santai kaya di Pantai kenapa sih, kok akhir-akhir ini lo 
emosian sih", kata Jeongwoo. 


"Ya temen gue modelannya kaya lo, gimana ga emosi 
allahu", lama lama Jaehyuk bisa gila. 


"Bahkan anak Bu Hyoyeon saja sawan melihat muka 
Jeongwoo", balas bu Hyoyeon. 


"Bhaks", Jaehyuk puas. 
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Sore itu mereka pulang sambil membawa makan malam, 
dan ada martabak kesukaan Junghwan, mereka rindu 
Junghwan. Padahal kalau rindu bisa ketemu. 


"Eh bias gue update, cantik banget ya ampun, Son 
Chaeyoung kuuuu", celetuk Jeongwoo. 


"Eh woo, ajarin gue masuk ke kpop dong, gue mau jadi 
Kpopers juga nih", sahut Haruto tiba-tiba. 


"Enggak boleh, entar bias yeoja gue lo ambil lagi", jawab 
Jeongwoo. 


"Ya enggak lah bro, selera gue beda sama lo, idol kpop gak 
cuma 1 kan, gitu aja repot deh", balas Haruto. 


"Berisik lo pada, mending bantuin gue siapin piring sama 
sendok buat makan malam", teriak Doyoung. 


"Daripada lo ngajak 2 manusia itu, mending sama gue, 
kemarin Haruto ke dapur, 3 piring pecah", ejek Junkyu. 


"Lah lo tanya piringnya lah, kok nyalahin gue", balas Haruto. 
"Emang gila bener", sahut Doyoung. 


"Cih jinjja", Haruto membalas memakai kata-kata di adegan 
K-drama. 


"Sok lo, itu kan kata kata gue", Jaehyuk yang seorang K- 
drama lovers merasa jijik dengan Haruto. 


"Katanya gak boleh berisik, kok lo pada berisik sih", jawab 
Haruto. 


"Yos, bantuin gue sama Junkyu siapin makan malam, cuma 
lo yang waras", ajak Doyoung. 


"Wah makasih pujiannya, oke deh", jawab Yoshi. 


Mereka pun menenteng kresek itu menuju dapur. 
Sedangkan teman-temannya sibuk ribut sana sini. 


Tinggg! 

Prince Haruto dan 11 kurcaci 

Unknown : Hi, siap-siap buat kejutan 

Haruto : Hah siapa yang masukin nih makhluk kesini 
Hyunsuk : Jangan-jangan itu pelakunya 


Junghwan : Aduh bang gue takut sendirian di rumah sakit 
nih 


Asahi mengeluarkan unknown 
Asahi : keluarin dulu lah ya tuhan 
Mashiho : Gila apaan sih ini 


Yedam : Hyunsuk, kita jenguk Junghwan habis makan 
malam 


"Nih piringnya udah siap, panggil deh tuh anak-anak", seru 
Junkyu. 


"PARA PEMALAS DATANGLAH, PIRINGNYA UDAH SIAP", teriak 
Yoshinori. 


"Toa lo, ganteng gemesin gini dibilang pemalas", sergah 
Asahi. 


"Suka-suka gue, mulut gue", balas Yoshi. 

"Yang ganteng ngalah", sahut Asahi. 

"Baru juga gue mau makan, ribut terus", lerai Yedam. 
"Kok muka lo pada aneh gitu", tanya Yoshi. 

"Cek roomchat deh", jawab Yedam. 


"Yaampun kok bisa sih", teriak Doyoung yang baru saja 
memeriksa roomchat nya. 


"Ya mana gue tau". 
"Yah gue kira lo tau hehe". 


"Yaudah deh gue mau makan", sahut Jeongwoo. 


"Aduh mantap deh makan malamnya", Jeongwoo sambil 
mengambil beberapa potong ayam dan martabak sekaligus. 


"Eh tunggu dulu, jangan buru-buru dong, ini makanannya 
aman kan? Tadi kata nomor gak dikenal bakal ada kejutan", 
tutur. Mashiho. 


"Kok lo tau?" tanya Asahi. 


"Nebak doang hehe", jawab Mashiho. 
"Masak" 


"Kayaknya aman deh, gue tadi perhatiin kok yang kemasin 
ayamnya, martabak juga", sahut Hyunsuk. 


"Lagian udah gak ada makanan lagi, lo mau makan apa? 
Gak laper emang?" tambah Junkyu . 


"Bener tau, gue laper banget sumpah", tutur Haruto. 
"Yaudah gue makan ya". 


"Nikmat bener dah", celetuk Jeongwoo sambil mengunyah 
ayamnya. 


"Gue udahan ya, mau siap-siap jenguk Junghwan. Hyunsuk 
lo ikut kan?" ajak Yedam. 


"Yoi, gue juga siap-siap dulu deh", Hyunsuk menuju 
kamarnya. 


Tiin tinnn 

"Iya iya sebentar", teriak Hyunsuk dari dalam. 

"Yuk berangkat". 

"Eh suk, kok perasaan gue gak enak lagi ya", tutur Yedam. 


"Ya ampun kaya emak-emak deh lo", sergah Hyunsuk. 


Hospital 
"Junghwan, lo gak apa-apa kan?"teriak Yedam dari luar. 


"Hah Junghwan dimana?"tanya Yedam panik karena 
menyadari Junghwan tidak ada di ruangan itu. 


Mereka berlari terbirit-birit memanggil satpam, dokter, 
perawat. Semua dipanggil. 


"Pak ini temen saya kok gak ada", teriak Hyunsuk. 


"Tadi ada yang menyusup ke rumah sakit dan mau mencoba 
membunuh Junghwan dek", jelas satpam. 


"Sekarang teman kalian ada di ruangan lain", tambah 
dokter. 


"Hah, apa-apaan, kok gak ngabarin kita sih", sergah Yedam. 
"Ponsel kalian gak aktif", jawab perawat. 


"Oh iya, kita kan tadi gak pegang HP pas makan", sahut 
Hyunsuk. 


"Yaudah kita samperin Junghwan", ajak Hyunsuk. 


"Junghwan gimana keadaan lo?"tanya Yedam cemas. 


"Gue gak papa bang, untung satpam nya gerak cepat", 
jawab Junghwan. 


"Gila ya tuh orang gak kapok, siapa sih, gue gak segan 
segan usir orang itu dari kost an kalo ketahuan", tutur 
Yedam. 


Satu seringain muncul. 


"Gue pengen nonton drama deh, pinjem laptop si Jaehyuk 
yuk", ajak Yoshinori yang sedang kebosanan. 


"Yuk, gue penasaran sama Moon Gayoung, katanya cantik", 
seru Junkyu. 


"Gue ikuuttt", entah kenapa Doyoung tiba-tiba mau ikut. 


"Yaudah kyu, pinjem gih sana", seru Yoshi. 


"Astaga Jaehyuk kenapa ini", teriak Junkyu menggelegar. 


Jaehyuk sudah terbaring lemah dengan mulut kering, tanpa 
luka, sepertinya keracunan. 


"Kayaknya keracunan deh", jawab Haruto. 
"Apapun itu, panggil ambulans sekarang! " 
"Oke oke", Asahi menghubungi ambulans. 
"Sebentar, Jaehyuk nulis sesuatu nih". 


"Let me treasure you, 23", Jeongwoo membaca tulisan itu 
dengan mudah. 


"Yaampun, jadi bener pelakunya dia antara kita, buktinya let 
me treasure you", tutur Mashiho. 


"Tumben lo pinter" 

"Tapi apa yang di maksud 23?" 
"Gue gak ngerti" 

"Masa?" 

"Beneran lah?" 


"Kok gue ga percaya ya" 
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Junghwan yang mendengar berita kematian Jaehyuk itu 
segera meminta ikut pulang bersama Hyunsuk dan Yedam. 
Selain khawatir dengan Jaehyuk dia juga sebenarnya takut 
sendirian di rumah sakit. 


Semua anak-anak kost di situ duduk bersama di ruang tamu 
dengan wajah penuh kekhawatiran dan kesedihan, sudah 
dua temannya yang menjadi korban. 


Hyunsuk sudah menghubungi keluarga Jaehyuk dan 
mengikhlaskan kepergian Jaehyuk. Entah mengapa orang 
tua nya tidak mau melanjutkan kasus Jaehyuk dan meminta 
polisi berhenti. Alasannya dia tidak mau terus mengingat 
Jaehyuk. 


"Sekarang udah nggak ada lagi tukang nonton drama", kata 
Mashiho sendu. 


"Siapa sih di antara kita yang ngelakuin ini semua! " bentak 
Yoshinori kesal. 


"Kalian curiga sama siapa?" tanya Jeongwoo. 


"Gue nggak mau bilang, gue takut nanti dia malah ngincer 
gue", jawab Asahi. 


"Sementara, kita harus hati-hati", lanjut Asahi. 


Sepertinya mereka sudah mempunyai kandidat masing- 
masing yang dicurigai. 


"Besok sekolah gak?"tanya Junghwan. 


"Gue sih iya, daripada kepikiran terus sama ni masalah. Gak 
ada kelarnya perasaan", tutur Doyoung. 


"Gue sih ngikut Doyoung aja", sahut Junkyu. 


"Yaudah gue ada tugas", kata Junghwan sambil berjalan 
menuju kamarnya. 


"Tapi kan Junghwan baru keluar dari rumah sakit?" 


"Eh mau kemana woo", tanya Yedam pada Jeongwoo yang 
tengah malam ke dapur sendirian. 


"Anu....gue mau masak mie hehehe", jawab Jeongwoo. 


"Emang di kost ada mie ya? Perasaan kemarin habis, jadi 
kita beli KF*", kata Yedam bingung. 


"Gue juga gak lihat anak-anak beli mie", tambahnya. 


"Itu gue tadi belinya pas kalian sibuk sama urusan kalian", 
jawab Jeongwoo. 


"Ohhh, sini gue bantuin, laper juga hehehe", kata Yedam. 
"Gak modal lo, ini kan mie gue", sahut Jeongwoo. 
"Pelit artinya lo miskin xixixi", balas Yedam. 


"Ah sial lo, gue orang kaya tau. Nih gue kasih rasa baso aja", 
kata Jeongwoo. 


"Nah gitu dong woo, my best friend", Yedam cengengesan. 


"Awas lo", kata Jeongwo lirih. 


TTT ha how you like that dereretdereredet 


"Ah udah pagi aja, perasaan gue baru molor 1 detik yang 
lalu deh", cerocos Mashiho. 


"Ini si Yoshi kenapa belum tidur, semalem begadang 
ngapain coba", eluh Mashiho. 


"Bodo ya, telat sukurin", kata Mashiho. 


Ternyata Yoshi masih sadar, dan mendengar semua ocehan 
Mashiho kemudian bilang "bangsat lo" 


ay) 
geuraseonan nunu nana, like this oh nanana 


"Buset Jeongwoo pasang lagu apaan sih, kok cringe tapi 
ena", celetuk Yedam. 


Iya, gue juga jadi pengen joget", tambah Doyoung. 


"Gue pakai kamar mandi duluan ya , beser", kata Doyoung 
sambil berlari menuju toilet kamar. 


"Hais gue kan kebelet pipis", eluh Yedam. 


Akhirnya Yedam menghentak-hentakkan kakinya untuk 
mengurangi rasa kebelet. 


"Woi lo semuaaaaaaa, gue udah siapin makanan nih", 
teriakan Asahi memenuhi seluruh ruangan. 


"Emang gue ini cowok ideal banget, udah bangun pagi, 
pinter masak plus bisa kayang lagi", celetuk Asahi. 


"Yaelah percaya diri lo ketinggian bang, inget kalo jatuh 
mati", sahut Junghwan. 


"Mulut lo ya bocah, sembarangan kalau ngomong", balas 
Asahi. 


"ya tuh hwan, gak boleh gitu. Mending langsung toyor 
kepalanya ahahaha", ledek Yedam yang baru keluar dari 
kamarnya. Disusul Jeongwoo, Mashiho, Yoshi, Haruto Junkyu, 
Hyunsuk, dan Doyoung. 


"Sini lo pada sarapan dulu", lanjut Asahi. 


"Wah enak banget nih, nasi goreng kornet", kata Junkyu 
dengan mata yang berbinar-binar. 


"Mmm guys, apa gak mending kita beli sarapan sendiri- 
sendiri aja, nanti kalau ada racunnya gimana, pelakunya 
kan ada di antara kita", kata Haruto sinis. 


"Lo nuduh gue ?"tanya Asahi malas. 
"Lo ngerasa tertuduh?"balas Haruto. 


"Kan disini gue yang siapin makan, otomatis omongan lo 
tadi ditujukan untuk gue dong", Asahi mulai kesal. 


"Kan bisa aja ada orang lain yang masukin racun saat lo 
lengah, gak usah ketuduh gitu dong", balas Haruto. 


"Apa-apaan sih kalian, udah deh, gue gak mau berantem 
terus telat ke sekolah", bentak Yedam. 


"Bener kata Haruto, mending sementara ini, kita makan 
sendiri-sendiri, lo pada pegang duit kan?" kata Hyunsuk. 


"Gue setuju, kalau masalah duit, gue anak konglomerat 
hehe, gak sombong loh", celetuk Jeongwoo. 


"Yaudah kita berangkat sambil cari tukang ketoprak atau 
bubur ayam sekitar sini", sela Doyoung. 


"Hah makan ketoprak? Gak ah, nanti gue cepirit lagi", 
sergah Yoshi. 


"Gue gak suka bubur, mending gue cari salad buah aja deh", 
kata Yoshi sambil menghidupkan motor klx nya. 


(une) 


"Mentang-mentang motornya klx, supra gue ditinggal", kata 
Junkyu malas. 


"Terus mau gue derek gitu, itu motor apa kambing", balas 
Yoshi. 


"Serah lo deh". 


"Eh guys, menurut kalian pelakunya cuma satu atau lebih?" 
tanya Yedam tiba-tiba. 


"Firasat gue sih 2", entah mengapa Hyunsuk menjawab 
seperti itu. 


"Firasat gue mah pelakunya 1". 


Maaf banget kalo terlalu singkat 
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"Gue ke toilet dulu ya", pamit Junkyu pada teman- 
temannya. 


"Tiati", sahut Yedam singkat. 
Drap drap drap 
"Astagfirullahaladzim suara apaan itu", celetuk Junkyu. 


Junkyu penasaran dengan suara yang dia dengar di balik 
pohon jambu itu. 


"Siapa, siapa disana?"teriak Junkyu. 


"jangan-jangan makhluk lagi, aduh gue gak mau mati, gue 
belum nikah sama Tzuyu Twice", kata Junkyu. 


"Halo Junkyu yang ganteng, tapi masih gantengan gue", 
balas seseorang dibalik pohon dengan senyumnya yang 
mengerikan. 


"K-k-kok lo disini D-", kata Junkyu kaget mendapati 
seseorang yang sangat dikenalnya. 


"Maaf Junkyu". 


"Maaf apa deh? Kan belum lebaran ahahahaha", Junkyu 
mencoba mengatasi ketakutannya. 


Jleb jleb jleb 
Skrrt 


Badan Junkyu terhuyung seketika, membiarkan darah 
mengalir deras pada bagian yang robek. 


"G-g-gue gak nyangka sama sekali, lo licik!" kata Junkyu 
lirih diiringi seringain tidak peduli dari orang di depannya. 


Mashiho yang sedang bosan itupun berusaha menghitung 
debu yang ada di lapangan futsal sekolah, dia dan Hyunsuk 
dihukum oleh guru killer di sekolah, yaitu Pak Inseong. 


"Yaelah kaya orang gila lo tuh sumpah", ledek Hyunsuk. 


"Daripada tidak punya kegiatan, huh pemalas", balas 
Mashiho. 


"Halah serah deh", Hyunsuk mengalah saja. 


"pengumuman pengumuman untuk semua siswa SMA 
Orage, telah ditemukan mayat teman kalian yang 
bernama Kim Junkyu dari kelas 11 IPA 2, terimakasih" 


"Oh Junkyu meninggal", kata Yedam. 


"HAH?! APA?! JUNKYU? INALILLAHI YA GUSTI NU AGUNG", 
teriak Yedam histeris. 


"Gue mimpi kan?" kata Doyoung tidak percaya. 


"Ayo sekarang kita ke sana! " 


"Ayo" 


Yoshinori yang baru saja mendengar pemberitahuan itu 
langsung mengacak-acak meja dan kursi. 


"Junkyu sorry.....", isaknya 


"Cepetan woi kita samperin Junkyu", ajak Haruto . 


"Astaga bekas tusukan dimana-mana, bang Junkyu korban 
pembunuhan", seru Junghwan. 


"Gila, ini sih psikopat", teriak Yedam emosi. 


"Kalau ketemu, gue colok matanya pakai garpu", kata 
Jeongwoo. 


"Woo...? Kok lo kaya psikopat sih", balas Haruto. 


"Gue emosi njing", tegas Jeongwoo yang malah dicurigai 
Haruto. 


"Maaf adek-adek ini ada hubungan apa ya dengan saudara 
Junkyu?"tanya bapak itu, sepertinya dia polisi. 


"Kami teman satu kost nya Junkyu Pak", jawab Asahi. 
"Kenalin saya Guanlin, saya polisi disini, pas Junkyu 
ditemukan dia masih hidup. Sebelum meninggal dia sempat 


membeberkan identitas pelaku, tetapi dia baru bilang "D" 
tuhan malah berkehendak lain", tutur Pak Guanlin. 


"D? i 
"Doyoung?" 


"Hah, kok gue sih, sumpah gue gak tau apa-apa", cerocos 
Doyoung. 


"Mana ada maling ngaku anjing", tegas Junghwan. 


"Eh lo yang sopan ya sama orang yang lebih tua", bentak 
Doyoung. 


"Sopan sama orang yang udah ngebunuh temen-temennya 
sendiri?"ejek Junghwan. 


"Sumpah bukan gue", tutur Doyoung. 


"Sudah, kami akan terus menyelidiki kasus ini, walaupun 
susah, karena pelakunya terlalu cerdik", tambah Pak 
Guanlin. 


"Terimakasih pak", kata Yedam lesu. 
"Gue yakin bukan Doyoung pelakunya", seru Yedam. 


"Udah jelas-jelas loh, yang namanya D ya Doyoung", sergah 
Hyunsuk. 


"Tapi Doyoung di kelas main ayam-ayaman sama gue!" 
tegas Yedam. 


"Nah kan, gue bilang juga apa", Doyoung merasa terbela 
oleh Yedam. 


"Tapi gue masih gak percaya sama lo, bisa aja kan Yedam 
kerjasama sama lo", Junghwan melontarkan kata itu untuk 
Doyoung. 


"EH APAANSIH LO", Doyoung hampir menarik kerah 
Junghwan. 


"UDAH DONG, KALIAN JANGAN KEPECAH BELAH GINI DEH", 
tegas Asahi. 


"Sekarang gue cuma mau sendiri", kata Yoshi tiba-tiba. 


Yoshi melangkahkan kakinya pergi meninggalkan 
kerumunan itu, sambil menyeringai 


"Boleh juga akting lo" 


"Males banget gue rasanya balik, serumah sama pembunuh 
lagi", celetuk Mashiho yang baru menghidupkan motor 
untuk pulang. 


"Sebaiknya sebelum kita pulang dan urusin mayatnya 
Junkyu, kita makan dulu. Biar gak pingsan nanti", ajak 
Jeongwoo. 


"Kita cari yang deket aja, biar cepet. Gak enak, kita harus 
cepetan pulang", seru Hyunsuk. 


"Di depan gang sana ada mie ayam". 


"Nanti malem kita tidurnya di kamar tamu aja ya gue takut", 
ajak Junghwan. 


"Yaelah hwan, alas pakai apa coba?",sahut Yedam. 
"Angkut semua kasur bawa ke ruang tamu", balas Junghwan. 


"Niat banget sih, yaudah deh, karena kebanyakan udah 
pada gak punya roomate. Malam ini kita tidur sama-sama", 
kata Asahi bijak. 


"K-k-kok pisau nya tinggal 1 sih?" 
"Lo ngapain woo?" tanya seseorang 
"Ini kok pisau nya setiap hari ilang ya" 


"Paling buat sembelih kucing", katanya dari jauh 


Maaf jika chapternya terlalu sedikit:( 


Voment! 
Bagaimana? Menurut kalian siapa pelakunya wkwk 


Clue nya dikit aja ya xixixi 


Ting! 

Prince Haruto dan 8 kurcaci 

Unknown bergabung ke dalam grup ini 
Unknown : Hai mainan-mainan nya aku( ) 


Unknown : Aku lagi gabut nih, pengen yang greget 
xixixi 

Yedam : Apaan sih anjing, lo sadap ya 

Unknown : Santai Bang Yedam, gue mau main nih. 


Gue bakal kasih kalian seciprit clue hehehehe, 
kurang baik apa sih gue:^^ 


Hyunsuk : Gak waras emang, udah masuk grup orang, 
ngajakin main. Ciri-ciri masa kecil nggak bahagia xixixi 


Jeongwoo : Lanjutin Suk, gue suka duit lo....eh gaya lo 
ahahah 


Unknown : Kalian jangan banyak bacot ya langsung 
ae kita sat set 


Unknwon : clue nya "kecil" 


Unknown : Gue liat kemarin si Jaehyuk sialan itu juga 
udah nulis clue, kelepasan gue. Gabungin aja deh 
kalau bisa ahihihi 


Asahi : Kok lo tau sih, lo ngintip ya? 
Asahi : Kecil?? Ambigu sat 
Haruto : Maksud lo kecil apaan? Anu? 


Unknown : Astagfirullahaladzim, gue gini-gini gak 
pernah berpikiran sesat kayak lo 


Unknwon : Tebak aja, yang penting bukan anu ya! 
Unknown : Tugas selesai 

Unknown keluar dari grup 

Mashiho : Apaan ya yang berpotensi kecil selain anu 
Doyoung : Anjir Mashiho ngomongin itu mulu wkwk 


Yoshi : Kecil itu bisa mendeskripsikan bentuk maupun 
keadaan astaga, pusing pala pangeran 


Yedam : Dah lah pikir keri, gue ngantuk, gue berhak buat 
tidur 


Hyunsuk : Gue lupa disini ada yang nge drama hihihi 


Read by 9 


"Huruf 23 maksudnya apa ya", kata Jeongwoo bingung. 


"Gini nih kalau pas sekolah sibuk bayangin nikah sama 
Nayeon Twice, otak lo dangkal", gerutu Hyunsuk. 


"Salah gue apa allahu?"Jeongwoo tidak merasa melakukan 
kesalahan. 


"23 ITU ANGKA MAHMUD, BODO DEH", Haruto kesal. 


"Eh iya ya, sejak kapan berubah jadi angka hehehe", seru 
Jeongwoo tak berdosa. 


"Sini gue urut jidat lo, biar otak lo gak keseleo", sambung 
Yoshi. 


"Serah woi serah" 
"Duh 23 itu apa ya, gak bisa dipastiin", lanjut Yedam. 


"Kecil juga, apa coba 23 yang kecil, mentok nih otak gue", 
sahut Asahi. 


"Menurut lo apa Hwan? Main HP mulu lo", kata Doyoung. 


"Enggak tau lah bang, gue kan masih kelas 10, lo pada aja 
gak bisa apalagi gue", jawab Junghwan asal-asalan. 


"Lo pada ada niatan buat pindah gak dari sini, kan 
pelakunya salah satu dari kita. Kalau kita pulang semua 


aman", tutur Mashiho. 


"Enggak lah, malah itu kesempatan bagus buat pelaku buat 
bunuh kita pas lagi sendiri, lagian gue gak mau tinggalin 
kalian", jawab Yedam. 


"Bener juga sih, Bang Yedam panutan hehhehehe", sahut 
Haruto. 


"Eh, tadi gue pas ke dapur, pisaunya tinggal satu, apa 
mungkin tu pisau buat bunuh Junkyu?"kata Jeongwoo tiba- 
tiba. 


"Hah? Serius lo, kok gak bilang sih, kan bisa kita buat 
petunjuk", sahut Mashiho. 


"Iya loh, gimana kalau kita geledah tas sekolah. Kalau pisau 
itu beneran buat ngebunuh, pasti dia bawa pisaunya di tas. 
Walaupun gak menutup kemungkinan udah dibuang", tutur 
Hyunsuk. 


"Kita geledah satu persatu" 


"Apaan nih woo, isi tas lo polaroid cewek cewek gini", teriak 
Yedam yang malah menemukan hal lain. 


"Yaampun, itu foto-foto member Twice, gue kan ONCE 
wleee", cibir Jeongwoo. 


"Gue bakar mampus lo", ledek Doyoung. 
"Ah bangsat lo emang", jawab Jeongwoo. 
"Lanjut" 


"Tadi polaroid sekarang kenapa ada Kiranti goblok", teriak 
Yedam ngakak. 


"Ahaha Mashiho menstruasi ahahaha ngakak", seru Haruto. 


"Itu tadi punya Nako, dia suruh buangin karena perutnya 
sakit banget. Malah ketinggalan di tas gue", jawab Mashiho. 


"Gue rekam mantap nih", sahut Doyoung. 


"Emang Nako galak sialan", batin Mashiho. 


"Hyunsuk gantiin gue deh buru, gue takut nemu ular kobra 
habis ini", kata Yedam. 


"Ah elah, iya deh". 

"Haruto......KOK ADA PISAU DI TAS LO?", teriak Hyunsuk. 
"Hah yang bener, jangan nge prank lo", jawab Haruto. 
"Gue gak nge prank astaga" 

"jangan-jangan beneran lo pelakunya ya to?"tuduh Asahi. 


"Gila ya lo, gak mungkin lah gue bunuhin temen gue 
sendiri", tegas Haruto. 


"maling mana ada yang ngaku" 


"Tapi guys, bisa jadi si Haruto gak salah, bisa aja dia dijebak. 
Wajah Haruto keliatan jujur banget", tutur Jeongwoo. 


"Bener", tambah Yoshi. 


"Oke malam ini lo tidur sama kita, biar kita tahu, lo bunuh 
kita enggak", kata Hyunsuk. 


"Sementara gue gak mau percaya dan deket sama lo", 
tambah Yedam. 


Mereka meninggalkan Haruto yang masih tidak menyangka 
ada pisau dalam tasnya. 


"Kok bisa sih, semuanya jadi berantakan", teriaknya. 


Semua orang tidur dengan posisi siap siaga jika tiba-tiba 
Haruto berbuat sesuatu . 


Walaupun kata Jeongwoo dan Yoshinori ada benarnya. 
Tetapi mereka tidak boleh mempercayai siapapun. 


Haruto juga malah jadi canggung dengan semua sahabat 
dekatnya itu. 


Rasanya dia ingin menjambak dan melabrak pelaku itu 
secepatnya. 


Dia tidak peduli jika diledek karena bersikap seperti ibu-ibu 
sekalipun. 


Emosi tau gak, emosi dia tuh. 
Tapi siapa pelakunya. 
Kepalanya serasa ingin pecah. 


Akhirnya Haruto pun meminum bodre* migrain, lumayan 
lah, siapa tau kemampuan otaknya meningkat setelah 
minum obat, sudah gila memang. 


"Kaya orang gila yah gue". 


"Temenin gue ke toilet bang", teriak Junghwan memanggil 
abang-abang nya itu. 


"Sini gue temenin aja Hwan", ajak Haruto. 
"Gak mau, nanti lo bunuh lagi", tolak Junghwan. 
"Asal lo tau, bukan gue' "jelas Haruto. 


"Gue mau pipis, bukan mau debat", sahut Junghwan. 


Makasi loh yang udah mau baca cerita flop plus 
underrated ini 


tbc 


"Eh lo mau kemana?" 
"Mau masak, emang kenapa?" tanya Haruto. 


"Jangan touch touch everything ya, lo tuh tersangka plus 
terdakwa", omel Hyunsuk. 


"Ya tuhan, terserah lo pada aja ya, gue capek anjir", Haruto 
sudah lelah. 


Asahi dan Mashiho mempunyai tugas untuk memasak hari 
ini, mereka sudah bosan makan ketoprak terus. 


Sebenernya kantong mereka juga udah tipis karena harus 
makan ketoprak yang satu porsinya 50.000, ah tidak hanya 
bercanda kok. 


"Sahi, pisau dapur ajaib bener, kadang lengkap kadang 
ilang, kadang gak ada", kata Mashiho. 


"Lo kali yang ambil", jawab Asahi sarkas. 
"Lo mau gue bunuh?" sahut Mashiho. 
"H, hah?" tanya Asahi gemetar. 


Padahal tadi itu dia hanya bercanda, dia tidak menyangka 
kalau Mashiho akan sangat marah. 


"Ya elah, gue cuma bercanda loh", kata Mashiho final. 
Asahi lega setengah hidup. 


"Kirain lo bener-bener pelakunya", kata Asahi. 


"ya gak bakal lah", sahut Mashiho sambil merangkul Asahi. 
miaw 
"Lo denger suara ga?"tanya Asahi. 


"Itukan si Louis, kucing tetangga sebelah, kok di halaman 
sih, gue cek deh", sahut Mashiho. 


"Ada apaan bang", kata Junghwan tiba-tiba. 
"Itu Louis, kucing tetangga sebelah", jawab Mashiho. 


Mashiho dan Junghwan bersama-sama mengecek apa yang 
terjadi pada Louis, kucing kesayangan tetangganya itu. 


"Eh lucu banget anjir", Junghwan bermonolog. 


"Hah, lucu dari mana, orang kucingnya berdarah darah gitu 
kok, setres lo wan", sahut Mashiho. 


"Eh, oh, iya deng kasihan", jawab Junghwan lagi. 


"Balikin gih hwan, gue males ngobatin, lagian kita juga gak 
ada obat", suruh Mashiho. 


"Ya elah bang, gak berperikekucingan lo", sergah Junghwan. 


"Terus gue harus apa? Orang beneran gabisa kok", jawab 
Mashiho. 


"Yaudah deh bang, gue balikin, punya kos-kosan Vision 
kan?"tanya Junghwan. 


"Iya, yang anaknya pada sinting", ejek Mashiho. 


"Halah, kek lo waras ae", jawab Junghwan. 


Junghwan mengambil kucing tersebut dan berjalan menuju 
kosan anak Vision. 


"Udah ho?"tanya Asahi. 


"Beres, udah dibalikin sama Junghwan" 


"Asahi, temenin gue beli es krim dong, di indomei", seru 
Haruto. 


"Iya-iya bentar, tapi jangan lupa traktir gue coki-cokl ya", 
jawab Asahi. 


"Ya elah, gue beliin 10 kerdus", sahut Haruto. 


Asahi dan Haruto pun segera menghidupkan motor untuk 
membeli segala macam ciki. 


"Yah elah mogok, kita jalan deh, deket doang", ajak Haruto. 
"Yaudah deh", jawab Asahi. 
Mereka berjalan melewati sungai dan samudra, ga ga canda. 


"Eh lo anak kosan treasure kan ?"tanya seseorang berambut 
purple itu. 


"Hah, oh iya", jawab Haruto dan Asahi. 


"Gue Lucas, anak kosan vision, pada liat kucing gue Louis 
gak?"tanyanya. 


"Sebentar....Louis ya? Tadi ada di halaman kosan kita, abis 
itu dibalikin sama Junghwan", jelas Asahi. 


“Junghwan gak ada dateng ke kosan, apalagi bawa Louis", 
jawab Lucas bingung. 


"Hah masak sih" 
"Yaudah deh, makasih", kata Lucas. 


Lucas segera pamit dan melanjutkan mengembara mencari 
Louis. Asahi dan Haruto berjalan melanjutkan perjalanan. 


"Si Junghwan bawa Louis kemana ya", Haruto penasaran. 
"Masak sih diculik", tambahnya lagi. 
"Bisa gitu ya", jawab Asahi terkekeh. 


"Bujug, ini apaan, bangkai kucing deh kayaknya, serem 
njir", seru Haruto. 


Mereka menemukan bangkai kucing yang penuh sayatan 
dimana-mana, penuh darah. 


"S-sebentar, ada kalungnya oi", kata Asahi. 


"Louis, iya ini Louis", teriak Asahi. 


"Jadi maksud lo..." 


"Buat apa coba" 


tbc 
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"Hwan, kok lo gak balikin kucingnya anak vision sih", Asahi 
langsung menyerbu Junghwan dengan beribu pertanyaan. 
Gak sih, cuma satu. 


"Hah apaan, oh itu..tadi kucingnya berontak terus cakar 
gue, terus kabur", jawab Junghwan polos. 


"Nih bekasnya banyak bener", Junghwan menunjukkan 
tangannya yang mulus itu terkena cakaran sesuatu. 


"Oalah, terus tau gak, tadi kita lihat kucingnya disayat-sayat 
gitu, tinggal bangkai doang, Bang Lucas nangis kejer", jelas 
Haruto. 


"Bang Sahi kok lo deket-deket sama Haruto sih, gak takut 
dibunuh apa", Junghwan ceplas ceplos. 


"Wah, ngajak ribut ni orang, udah gue bilang bukan gue 
ko! "tegas Haruto. 


"yain" 


"Kangen Junkyu. . .", keluh Doyoung yang merupakan 
soulmate nya Junkyu. 


"Daripada sedih-sedih kek perawan gitu mending lo bikin 
seblak deh, gue laper", suruh Yedam. 


"Nah bener tuh", tambah Hyunsuk setuju. 
"Order gopud ae lah", kata Doyoung. 


"Gue pengen beli novel the little mermaid tapi dimana ya", 
kata Jeongwoo kebingungan. 


"Bah, bujang kok bacaanya the little mermaid", Asahi 
tertawa terbahak-bahak. 


"Asal lo tau, the little mermaid tuh karya eksklusif nya pak 
Hans Christian Andersen, tokoh dunia", jelas Jeongwoo 
dengan detail. 


"Waaaa aku terkejut". Yang mengira Yedam pura-pura 
terkejut, kalian salah. Yedam terkejut beneran. 


"Ini kok orderan seblak lama bener", keluh Hyunsuk. 
"Kena cegat banci depan gang kali", jawab Haruto. 
"Halah, sok iyes", sahut Junghwan. 


Tiba-tiba Mashiho datang menenteng kresek berisi sesuatu 
menghampiri mereka. 


"Kalian pesen apaan, banyak bener, seblak pasti", kata 
Mashiho. 


"Nah itu tau, mana sini, gue udah laper naudubilah", seru 
Doyoung. 


"Yos, ambil piring gih", suruh Yedam ke Yoshi yang dari tadi 
duduk di pojokan. 


"Beres", katanya sambil jalan menuju dapur. 


"Buset ena bener, pedes pedes gurih", kata Hyunsuk sambil 
menyeruput seblaknya. 


"Gila sih, asoy banget", tambah Yoshi. 
"Eunghhhh" 
"HAH LO KENAPA YOUNG?" 


Doyoung memasukkan jari ke dalam mulutnya, mengambil 
sesuatu. 


"ANJIR ADA JARUM PENTUL", teriak Jeongwoo. 


"Hah ko bisa, gue complain sekarang juga", lanjut Doyoung 
sambil memainkan HP nya. 


"Mana gak mau ngalah lagi yang punya toko, katanya gak 
mungkin kemasukan barang, apalagi jarum", keluh 
Doyoung. 


"Masa sih jarum pentul segedhe ini gak keliatan", tambah 
Haruto. 


Semuanya menatap Haruto curiga. 
"Apa?! Gue dari tadi duduk disini ya jing! "bentak Haruto. 


"Tapi kok lo gak liat sih young ada jarum", kata Yedam. 


"Gue tadi sibuk ngobrol kan, gak liat-liat", jelas Doyoung. 
"Usaha pembunuhan bukan sih?"Hyunsuk membuka suara. 
"Hah, bisa jadi sih" 


"Ditambah nih, tadi orderannya telat banget, apa ada yang 
manipulasi ya", tambah Jeongwoo. 


"Widih, anak muridnya Hans Christian Andersen jenius", 
ledek Yoshi. 


"Halah, gak usah mikir kejauhan, paling cuma 
ketidaksengajaan dari penjual sih kalo menurut gue, cuma 
jarum coy", elak Mashiho. 


"Bener juga sih, yaudah deh" 
"Oh Shi, kok tadi orderan kita ada di lo sih?"tanya Yedam. 


"Ha, oh itu, tadi gue lagi didepan nungguin sarti lewat, terus 
ada orderan lo pada", jawab Mashiho. 


"Ohhhhh" 


"Mashiho aneh ya" 

"Hooh" 

"Eh btw lo tau gak?" 

"Apaan Dam? 

"Gue lihat si Junghwan mutilasi kucing masa", kata Yedam. 


Badan Haruto seketika merinding 


karena baru saja Junghwan juga bilang kalau, Yedam yang 
me mutilasi kucing, lebih tepatnya Louis. 


"Hah? Junghwan bilang begitu? Ya bohong lah, jelas-jelas 
gue lihat Junghwan yang mutilasi tu kucing", sergah Yedam. 


"Gue ragu", sela Haruto. 

"Sebenarnya lo atau Junghwan yang bohong sih", kesalnya. 
"Serah" 

Tiba-tiba Mashiho berlarian dari luar. Dia kelihatan panik. 


"Huh...hah...huh....hah guys tolong si Junghwan ketauan 
bunuh kucing nya Bang Lucas, tetangga sebelah", 
teriaknya. 


"Ya ampun, tuhkan dibilang bukan gue juga", kata Yedam. 


"Bodo lah, itu si Junghwan dilabrak Bang Lucas", sela 
Mashiho. 


"Hah, ayo samperin", ajak Haruto sambil berlari menarik 
tangan kedua temannya. 


Ternyata benar, Junghwan disidang oleh Lucas. Entah 
kenapa juga Junghwan kurang pekerjaan harus memutilasi 
seekor kucing. 


"Maksud lo bunuh terus mutilasi kucing gue tuh apa deh, 
asal lo tau itu kucing kesayangan gue, kucing mahal", 


bentak Lucas. 


Terlihat kedua orang temannya berusaha menenangkannya. 
Tapi sepertinya mereka semua murka. Junghwan juga diam 
saja. 


"Bang sabar bang, bicarain baik-baik, ntar kucing abang kita 
ganti Anjing deh", tawar Hyunsuk. 


"Louis itu berharga buat hidup kita, enak aja main ganti, 
pake Anjing lagi", kata Lucas. 


"Tapi, boljug", usul Hendery yang sedari tadi menyimak. 
"Apaan deh der, lo mau pelihara Anjing?" tanya Lucas. 


"Ya gak papa sih, itung-itung gantinya Louis, daripada gak 
punya sama sekali", kata Xiaojun. 


"Yaudah deh, mana Anjingnya, lucu ga", teriak Lucas. 


Doyoung dan Asahi mengambil dua ekor Anjing yang 
menjadi peliharaannya. Sungguh miris. 


"Nih Bang, namanya Bella sama Leon", ucap Asahi kurang 
ikhlas. 


"Ikhlas gak nih, lemes amat", tanya Lucas. 
"Ikhlas Bang ikhlas", jelas Asahi 


Lucas pun menerima 2 Anjing itu dan mengajaknya pulang 
bersama Hendery dan Xiaojun. 


Semua pandangan mengarah ke Junghwan. Siap-siap 
menanyainya dengan berjuta-juta pertanyaan. Eh tidak. 


"Kenapa lo sampe mutilasi kucing? Bukannya kata lo mau 
dikembaliin?" tanya Haruto. 


"Mmm, g-g-gue....gue gak tahan Bang", jawab Junghwan. 


"ANJIR WOI GUYS, GUE NEMU PISAU DI KAMAR JUNGHWAN! " 
kata Doyoung yang baru saja datang dari dalam kos. 


Terlihat jelas wajah cemas dan takutnya Junghwan. 
"Gue curiga lo psikopat deh hwan", seru Yoshi tiba-tiba. 


"Bener tuh, bahkan lo mutilasi kucingnya Bang Lucas", 
rundung Hyunsuk. 


"Iya, gue emang psikopat, mau apa lo pada, dan gue emang 
punya insting membunuh", Junghwan tersenyum miris. 


Semua otomatis mundur satu langkah. Junghwan terlihat 
sangat menyeramkan. 


"Lari guys, lari, dia bawa pisau", teriak Jeongwoo tiba-tiba. 


"HAH GOBLOK LO HWAN, KABORRR", teriak Yedam sembari 
berlari, menyusul teman-temannya di depan. 


"Mati kalian hhh". Katanya sambil mengambil ancang- 
ancang untuk mengejar teman-temannya itu. 


"Gila tuh anak, gak tau mana temen mana musuh, semua di 
bunuh", kata Jeongwoo terengah-engah. 


"Gak abis pikir sumpah tu anak, eh kayaknya dia ngejar 
deh, ngumpet ayuk", kata Hyunsuk khawatir. 


"Lagian kenapa kita lari rame-rame ke tempat sepi sih, 
sawah gini", sesal Yoshi. Asahi pun ikut mendecak sebal. 


"Lebih baik kita lapor polisi", teriak Yedam tiba-tiba. 
"Eh, itu Junghwan...!!" perintah Mashiho. 


"Halo kakak-kakak, kalian ngumpet dimana sih? Aku gak 
suka", ucap Junghwan dibuat-buat. 


"Sini yuk, Aku bunuh, nanti masuk surga", lanjut Junghwan. 
"Gila Anjir, Bangsat", bisik Yedam lirih. 
Dibalik padi-padi yang menguning itu mereka bersembunyi. 


"Eh, kayaknya gue bakal nyusup keluar dan lapor polisi 
deket kecamatan, kan lumayan deket tuh", bisik Haruto. 


"Hah? Nanti kalo ketauan gimana to, nyawa loh", Doyoung 
khawatir. 


"It's okay, kita harus coba dulu, baru tau apa hasilnya", bisik 
Haruto lagi. 


"Yaudah, tapi lo harus hati-hati, pelan-pelan aja", titah 
Asahi. 


"Siap" 


Haruto mengendap-endap berjongkok dibalik padi-padi. Dia 
bergerak dengan lembut menuju jalan raya disampingnya, 
lumayan jauh. Semoga tidak ketahuan. 


Di sisi lain, Junghwan yang tampak beringas sambil 
memegang pisau lipat yang tampak habis diasah itu sudah 
mulai mendekati lokasi persembunyian anak-anak. 


"Anjir, Junghwan makin deket, gue mau ngompol", kata 
Jeongwoo. 


"Tahan woo tahan, kita gak boleh ketauan, kita harus 
selamet sampe Haruto dateng bawa polisi", kata Yedam. 


"Insyaallah Bang, gue harus kuat", balas Jeongwoo sambil 
meringis. 


"Eumm....gue kayak lihat hoodie merah ya dibalik sana hmm 
siapa tuh", ucap Junghwan terkikik. 


Doyoung yang menyadari hoodie nya berwarna merah itu 
pun deg-degan setengah mati. Habis, pikirnya. 


"1..2..3..pencar", perintah Hyunsuk tiba-tiba. 


Oh tidak Jeongwoo tersandung karena sawah itu becek. Dia 
terjatuh ke genangan lumpur. 


"Oh, mau main kejar-kejaran lagi Bang? Bang Jeongwoo 
udah siap, mau metode apa nih?" sarkas Junghwan. 


"Jeongwoo, lariiiiiiii", teriak Yedam dari kejauhan. 

Junghwan mengeluarkan pisau lipatnya dan 
zrashhhhhhhhh........ 

"MASHIHO!!!!!!" 


"Sakit woo", kata Mashiho setelah berhasil mendorong 
Junghwan hingga pingsan, walau dia harus menerima 
tusukan pisau di perutnya. Dia mau temannya selamat! 


"Ho, ini gak lucu, seharusnya jangan kaya gini, jangan 
korbanin nyawa lo gini", isak Jeongwoo sambil memegangi 
luka Mashiho agar tidak mengucur deras. 


"Gue gak apa-apa, yang penting lo selamet", kata Mashiho 
lirih. 


"WOI POLISINYA UDAH DATENG", teriak Haruto dari jauh. 


"PAK TANGKAP ORANG ITU", katanya sambil menunjuk 
Junghwan yang sedang tidak sadarkan diri. 


Hyunsuk, Asahi, Yoshi, Doyoung, Yedam sudah 
mengerubungi Mashiho yang terluka parah. 


"Bawa adeknya ke ambulance", titah Pak polisi yang 
kebetulan inisiatif membawa ambulance. 


Mereka mengangkat Mashiho yang sudah memejamkan 
mata itu. Semua orang disana berdiam-diaman dengan 
muka yang kusut. 


Tidak sampai 10 menit mereka sampai di rumah sakit 
terdekat. Mashiho sudah diturunkan dan akan ditangani 
lebih lanjut oleh dokter. 


Mereka menunggu dengan wajah gusarnya. 

cklek 

"Ini keluarga nya saudara Mashiho ya?" tanya dokter itu. 
"Benar dok, kami keluarganya", sahut Hyunsuk cepat. 
"Maaf, Mashiho sudah meninggal dunia", ucap dokter itu. 
Ucapan dokter itu menjadi petir yang menggelegar. 


"Gak, gak dokter pasti salah nih", ucap Jeongwoo tidak 
terima. 


"Ini semua gara-gara gue", tambahnya. 


"Mashi....kemaren lo janji ngajarin gue highnote kan, terus 
mau beli es krim, kok sekarang jadi gini sih", pertahanan 


Asahi runtuh, Mashiho merupakan teman dekatnya. 


"Awas aja lo Junghwan" 


End... 


wuhu, akhirnya end.... 
maaf banget endingnya tidak sesuai ekspektasi. 


SALAM HANGAT( ) 


JANGAN LUPA MAMPIR KE BOOK SEBELAH, YANG 
"REAL?" OKE? 


PENJELASAN 


Jadi waktu Jaehyuk dibunuh, dia masih sempat hidup, dan 
dipaksa Junghwan untuk menuliskan clue yang sulit 
dipahami. Biar seru katanya. 


23 = 2+3 = 5 = 2005 liner Junghwan 


Dan pas Junkyu mau meninggal, dia sempat bilang D. Nah D 
ini "Dek" karena Junghwan yang paling muda, dan yang lain 
seumuran. Junghwan manggil semua dengan sebutan 
"Bang". 


Yang Yedam lihat ada orang memakai hoodie itu adalah 
orang suruhan Junghwan sendiri. 


sekian terimakasih 


